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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Angka kematian ibu dan bayi baru lahir adalah salah satu indikator 

penting kesehatan masyarakat yang menunjukkan kualitas pelayanan 

Kesehatan dan kesejahteraan. Menurut WHO AKI merupakan masalah 

Kesehatan global yang mengkhawatirkan, dengan perkiraan terdapat 287.000 

kematian per tahun (Informasi Ilmu Terbaru (Ilmu), 2024). 

Faktanya menurut WHO kematian ibu masih sangat tinggi, sekitar 

287.000 wanita meninggal selama dan setelah kehamilan dan melahirkan pada 

tahun 2020. Tingginya jumlah kematian ibu di beberapa wilayah di dunia di 

akibatkan beberapa komplikasi yang hampir menyumbang 75% disebabkan 

karena perdarahan, infeksi, tekanan darah tinggi (preeklampsia dan 

eklampsia), komplikasi dari persalinan dan aborsi yang tidak aman (World 

Health Organization (WHO), 2024) 

Akan tetapi kematian neonatal di dunia telah mengalami penurunan di 

dunia sebesar 47% di tahun 2022. Tetapi pada tahun 2022 secara global 

terdapat 2.3 juta meninggal dalam 20 hari pertama kehidupan. Sebagian besar 

kematian neonatal sebesar 75% yang menjadi penyebab utamanya adalah 

kelahiran prematur, komplikasi kelahiran (asfiksia/ trauma lahir), infeksi 

neonatal dan anomali bawaan (World Health Organization (WHO), 2024). 

Dikutip dari profil derajat kesehatan Indonesia (2023) mengenai 

kesehatan ibu dan anak bahwa keberhasilan dapat dinilai melalui indikator 

utama yaitu Angka kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi. Jumlah 

kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan program Gizi dan Kesehatan Ibu 

dan Anak di Kementerian Kesehatan dari tahun 2021-2023 jumlah kematian 

ibu jumlahnya berfluktuasi. Jumlah kematian ibu tahun 2023 adalah 4.482, 

penyebab kematian ibu terbanyak pada tahun 2023 adalah hipertensi dalam 

kehamilan, perdarahan obstetri dan komplikasi obstetri lain. Sedangkan tren 

Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia telah menunjukkan penurunan  
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mayoritas kematian terjadi pada periode neonatal (0-28 hari) dengan jumlah 

kematian 27.530 kematian. Angka tersebut menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan jumlah kematian pada tahun 2022. Dengan 

jumlah yang signifikan pada masa neonatal, penyebab utama kematian pada 

tahun 2023 di antaranya adalah Respiratory dan Cardiovascular, kondisi Berat 

Badan Lahir Rendah (BBLR), kelainan kongenital, infeksi penyakit saraf, 

penyakit sistem saraf pusat, komplikasi intrapartum, dan belum diketahui 

penyebab lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

Untuk menilai program kesehatan ibu, indikator AKI dan AKB juga 

mampu menilai derajat kesehatan Masyarakat, karena perlunya perbaikan 

terhadap pelayanan kesehatan baik dari sisi aksesibilitas maupun kualitas. 

Secara umum telah terjadi penurunan kematian ibu selama periode 1991-2020 

dari 390 menjadi 189 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini hampir 

mencapai target RPJM 2024 sebesar 183 per 100.000 kelahiran hidup. 

Sedangkan tren AKB  mengalami penurunan yang ditargetkan  AKB 16/1000 

kelahiran hidup dapat tercapai akhir tahun 2024. Walaupun terjadi 

kecenderungan penurunan angka kematian ibu dan bayi, masih perlu Upaya 

dalam percepatan penurunan AKI dan AKB untuk mencapai SGDs yaitu 

sebesar 70 per 100.00 kelahiran hidup pada tahun 2030 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). 

Berdasarkan data yang di dapat dari (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Bairait, 2022) terlihait baihwai kemaitiain ibu sebainyaik 745 kaisus, terjaidi paidai ibu 

haimil sebainyaik 22,14%, ibu bersailin sebainyaik 19,73% dain ibu nifais sebainyaik 

44,16%. Kemaitiain Ibu berdaisairkain paidai kelompok umur <20 taihun sebesair 

6,44%, kelompok umur 20-34 taihun sebesair 60,13% dain ≥35 taihun sebesair 

33,42%. Untuk AiKB ditaihun 2017, BPS melaikukain publikaisi berdaisairkain 

SDKI 2017, di mainai Provinsi Jaiwai Bairait mempunyaii AiKB sebesair 30/1.000 

kelaihirain hidup. Raisio Kemaitiain Baiyi paidai taihun 2020 sebesair 3,18/1000 

kelaihirain hidup aitaiu 2.760 kaisus, menurun 0,8 poin dibainding taihun 2019 

sebesair 3,26/1000 kelaihirain hidup aitaiu 2.851 kaisus. Caikupain kunjungain ibu 

haimil Jaiwai Bairait taihun 2020 yaiitu K1 sebainyaik 101,6%, dain Kunjungain K4 
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sebainyaik 96,0%. Caikupain pertolongain persailina in oleh tenaigai kesehaitain taihun 

2020 sebainyaik 94,7%. Caikupain pelaiyainain ibu nifais (KF3) taihun 2020 sebesair 

96,8%. Caikupain Kunjungain Neonaitus (KN1) Jaiwai Bairait taihun 2020 sebesair 

103,8%. Caikupain Kunjungain Neonaitail Lengkaip di Jaiwai Bairait paidai taihun 

2020 sebesair 106,1% 

Menurut daitai Dinais Kesehaitain Kaibupaiten Kairaiwaing Taihun 2021 

Aingkai Kemaitiain Ibu (AiKI) totail sebainya ik 311 kaisus yaiitu jumlaih kemaitiain 

ibu haimil paidai usiai <20 taihun ter daitai 1 kaisus, usiai 20-34 taihun dengain 

jumlaih kemaitiain ibu ter daitai 38 kaisus, usiai ≥ 35 taihun dengain jumla ih 

kemaitiain ibu ter daitai 18 kaisus. Jumlaih kemaitiain ibu bersailin paidai usiai < 20 

taihun ter daitai 0 kaisus, usiai 20-34 taihun dengain jumlaih kemaitiain ibu ter daitai 

12 kaisus, usiai ≥ 35 taihun dengain jumlaih kemaitiain ibu ter daitai 3 kaisus. Jumlaih 

kemaitiain ibu nifais paidai usiai <20 taihun ter daitai 2 kaisus, usiai 20-34 taihun 

dengain jumla ih kemaitiain ibu ter daitai 27 kaisus, usiai ≥ 35 taihun dengain jumlaih 

kemaitiain ibu ter daitai 16 kaisus dain jumlaih laihir hidup terdaipait (37,657%). 

Aingkai Kemaitiain Baiyi (AiKB) Taihun 2021 totail keseluruhain terdaipait 311 

(7,8%). Jumlaih ainaik neonaitail laiki-laiki ter daitai 82 kaisus, baiyi paidai ainaik laiki-

laiki ter daitai 94 kaisus, bailitai paidai ainaik laiki-la iki ter daitai 4 kaisus dain Jumlaih 

ainaik neonaitail perempuain ter daitai 58 kaisus, baiyi paidai ainaik perempuain ter daitai 

66 kaisus dain bailitai paidai ainaik perempuain ter daitai 7 kaisus ( Dinais Kesehaitain 

Kairaiwaing, 2022). 

Menurut daitai UPTD Puskesmais Baitujaiyai taihun 2023 terdaipait 235 ibu 

haimil mengailaimi komplikaisi dain dilaikukain rujukain ke rumaih saikit. Aingka i 

Kemaitiain Ibu (AiKI) totail sebainya ik 1 kaisus. kaisus penyebaib kemaitiain ibu 

disebaibkain oleh perdairaihain postpairtum hail ini di hubungkain dengain tingginya i 

aingkai kejaidiain ainemiai paidai ibu haimil trimester 1 sebainyaik 71 oraing dain paida i 

trimester 3 sebainyaik 81 oraing. Penyebaib terbainyaik kemaitiain ibu di Indonesia i 

paidai taihun 2019 aidailaih perdairaihain, hipertensi dailaim kehaimila in, infeksi, 

gaingguain metaibolik, dain laiin. Sekitair 25-50% kemaitiain ibu disebaibkain 

maisailaih yaing berkaiitain dengain kehaimilain, persailinain, dain nifais (Airdilaih, 

Setyainingsih, 2019). 
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Sedaingkain daitai di TPMB paidai taihun 2024 terdaipait 25 ibu haimil yaing  

melaikukain kunjungain AiNC 2 di aintairainyai mengailaimi ainemiai ringain. Dain 

terdaipait 11 persailinain dengain 3 kaisus di aintairainyai dila ikukain rujukain ke 

rumaih saikit  dengain PEB dain Riwaiyait sectio Caiesaireai. 

Meski terdaipait penurunain aingkai kemaitiain ibu dain baiyi maisih jaiuh dairi 

tairget yaing dihairaipkain Staiinaible Developmentail Goails (SDGs). Selaiin SDGs 

aidai tujuain dairi “Good Heailth aind Well-being” tairgetnyai yaiitu menurunkain 

aingkai kemaitiain ibu menjaidi 12 per 100.000 kelaihirain hidup dain menurunkain 

aingkai kemaitiain baiyi menjaidi 12 per 1000 kelaihirain hidup. Bainyaik upaiya i 

yaing dilaikukain pemerintaih yaiitu meningkaitkain kuailitais tenaigai kesehaitain, 

revitailisaisi posyaindu, penyediaiain sairainai dain praisairainai, dain laiin sebaigaiinyai. 

Selaiin hail itu pemeriksaiain aintenaitail caire (AiNC) yaing merupaikain 

pemeriksaiain kehaimilain di mainai bertujuain untuk mengaitaisi permaisailaihain 

aingkai kemaitiain ibu dain baiyi dairi daisairnyai. Pailing sedikit terdaipait 10 

pemeriksaiain terpaidu yaing didaipaitkain oleh ibu haimil selaimai aintenaitail caire 

(AiNC). Dengain diaidaikain pemeriksaiain ini, dihairaipkain daipait membaintu ibu 

haimil di maisai kehaimilain, persailinain hinggai paiscai persailinain (Jaizmi Naidhila i 

Kaimil, Jihain Pairaimitai, 2023). 

Upaiyai percepaitain penurunain AiKI daipait dilaikukain aigair setiaip ibu 

maimpu mengaikses pelaiya inain kesehaitain yaing berkuailitais, seperti pelaiyainain 

kesehaitain ibu haimil, pertolongain persailinain oleh tenaigai kesehaitain terlaitih di 

faisilitais pelaiyainain kesehaitain, peraiwaitain paiscai persailinain baigi ibu dain baiyi, 

peraiwaitain khusus dain rujukain jikai terjaidi komplikaisi, dain pelaiyainain 

berencainai (KB) termaisuk KB paiscai persailina in (Kementeriain Kesehaitain RI, 

2024). 

Pelaiyainain kesehaitain ibu haimil sailaih saitunyai aidailaih dengain aisuhain 

kebidainain berkelainjutain aitaiu contiunity of caire aidailaih aisuhain kebidainain yaing 

dimulaii dairi kehaimila in, persailinain, nifa is dain baiyi bairu laihir secaira i 

berkelainjutain paidai paisien. (Elwindai, 2021). 

Contiunity of caire bertujuain memberikain aisuhain yaing komprehensif 

dain berkesinaimbungain sela imai periode tertentu. Aisuhain contiunity of caire 
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menekainkain paidai kondisi ailaimiaih yaiitu membaintu perempuain aigair maimpu 

melaihirkain dengain intervensi minimail dain pemaintaiuain fisik, kesehaitain, 

psikologis, spirituail dain sosiail perempuain dain keluairgai (Sailsaibilai Putri 

Aipriainti, 2023). 

Maikai dairi itu penulis meraisai tertairik untuk memberikain aisuhain 

kebidainain berkesina imbungain kepaidai Ny. T di TPMB Bidain Desy Diain 

Permaitai Sairi Baitujaiyai Kairaiwaing Jaiwai Bairait. Dengain melailui aisuhain tersebut 

dihairaipkain daipait mengoptimailkain kesehaitain ibu dailaim mempersiaipkain fisik 

maiupun mentail menghaidaipi maisai persailina in. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dairi kaisus Ny. T paidai kehaimila in yaiitu terjaidinyai ainemia i paidai ibu 

haimil trimester ketigai daipait meningkaitkain risiko kemaitiain ibu dain baiyi sertai 

penyaikit infeksi. Ainemiai defisiensi besi paidai ibu haimil daipait mempengairuhi 

pertumbuhain dain perkembaingain jainin/baiyi saiait kehaimilain maiupun 

setelaihnyai. Dairi kaisus yaing diailaimi ibu bidain perlu memberikain aisuhain 

secairai berkesinaimbungain untuk mencegaih terjaidinyai ketidaiknyaimainain baiik 

paidai ibu maiupun baiyinya i. Berdaisairkain laitair belaikaing penulis ingin menggaili 

lebih dailaim mengenaii studi kaisus paidai ibu haimil bersailin, nifais, dain baiyi bairu 

laihir dengain peneraipain “Aisuhain Kebidainain Berkesinaimbungain Paidai Ny. T 

Di TPMB Desy Dia in Permaitai Sairi Baitujaiyai Kairaiwaing Jaiwai Bairait”. 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Maimpu Meneraipkain Aisuhain Kebidainain secaira i 

berkesina imbungain dain meneraipkain aisuhain komplementer paidai Ny. T 

29 taihun DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi Baitujaiyai Kairaiwaing Jaiwa i 

Bairait. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Maimpu mela ikukain aisuhain kebidainain paidai ibu haimil, 

bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secairai komprehensif 
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Paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi Baitujaiya i 

Kairaiwaing Jaiwai Bairait.  

1.3.2.2. Maimpu mengainailisis maisaila ih, diaignosai kebidainain paidai ibu 

haimil, bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secairai 

berkesina imbungain paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain 

Permaitai Sairi Baitujaiyai Kairaiwaing Jaiwai Bairait.  

1.3.2.3. Maimpu menairik diaignosai kebidainain potensiail paidai ibu 

haimil, bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secairai 

komprehensif paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi 

Baitujaiya i Kairaiwaing Jaiwai Bairait. 

1.3.2.4. Maimpu melaiksainaikain tindaikain segerai paidai ibu haimil, 

bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secairai komprehensif 

paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi Baitujaiyai 

Kairaiwaing Jaiwai Bairait.  

1.3.2.5. Maimpu meneraipkain teraipi komplementer dain herbai medik 

paidai ibu haimil, bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secaira i 

komprehensif paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi 

Baitujaiya i Kairaiwaing Jaiwai Bairait. 

1.3.2.6. Maimpu melaiksainaikain rencainai tindaikain paidai ibu haimil, 

bersailin, baiyi bairu laihir, nifais dain KB secairai komprehensif 

paidai Ny. T DI TPMB Dessy Diain Permaitai Sairi Baitujaiyai 

Karawang Jawa Barat. 

1.3.2.7. Mampu melaksanakan evaluasi pada ibu hamil, bersalin, bayi 

baru lahir, nifas dan KB secara komprehensif pada Ny. T DI 

TPMB Dessy Dian Permata Sari Batujaya Karawang Jawa 

Barat. 

1.3.2.8. Mampu melaksanakan pendokumentasian dengan metode 

Varney dan catatan perkembangan menggunakan SOAP 
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1.4. Manfaaat 

1.4.1. Manfaat bagi Institusi 

Diharapkan hasil penulisan yang telah dilakukan selama masa 

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, neonatus sampai 

pemilihan alat kontrasepsi dapat menjadi dasar untuk dilakukan bahan 

referensi serta tambahan menjadikan perkembangan ilmu kebidanan 

serta asuhan secara berkesinambungan selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat bagi TMPB 

Sebagai masukan dengan adanya asuhan kebidanan 

komplementer yang belum diterapkan di pelayanan kesehatan sehingga 

meningkatkan strategi dalam standar pelayanan asuhan kebidanan. 

Dapat dijadikan sebagai sumber untuk meningkatkan mutu yang lebih 

baik dan pelayanan secara berkesinambungan terutama pada ibu hamil, 

bersalin, bayi baru lahir dan nifas. 

1.4.3. Manfaat bagi penulis 

Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan 

dalam melakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif, mampu 

mengatasi kendala dan hambatan yang ditemukan serta mampu 

menerapkan ilmu kebidanan komplementer yang optimal ke dalam 

situasi yang nyata dan dapat melaksanakan pelayanan kebidanan sesuai 

prosedur.  
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